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 ABSTRAK 

Laili Rahmi, 210103030207: Makna Filosofis Tradisi Mamapa Lewu Di Sampit 

Kalimanta Tengah (Anlisis Semiotika Charles Sandres Peirce). 

Pembimbing: (1) H. Ibnu Arabi, M.Fill.I dan (2) Dr. Fatrawai Kumari, 

M.Hum, Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Universitas Islam Negri Antasari Banjarmasin. 

 

 

Kata Kunci: Mamapas Lewu, Semiotic Peirce, Representamen, Objek, 

Interpretan, Tradisi Dayak 

 

 

Tradisi Mamapas Lewu  merupakan kegiatn membersihkan kampung yang 

salah satu warisan budaya masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah yang masih 

dipertahankan hingga saat ini di tengah arus modernisasi yang mulai ditinggalkan. 

Tradisi ini mengarah pada pembersihan material dan spiritual kampung yang 

menghubungkan manusia dengan alam, leluhur, makhluk gaib dan Tuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tradisi mamapas lewu dan 

mengungkap makna filosofi yang terkandung dalam tradisi Mamapas Lewu  

analisis semiotika Charles Sanders Peirce.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode deskrftif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara 

mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat lokal, serta dokumentasi. Data 

kemudian dianalisis menggunakan teori segitiga tanda Peirce untuk mengkaji 

sistem tanda yang muncul dalam tradisi Mamapas Lewu. 

Penelitian ini menemukan dua hal utama. Pertama, tradisi Mamapas Lewu 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, seperti pembersihan lingkungan, penyajian 

sesajen, pembacaan doa dan mantra, hingga pelarungan sesaji ke sungai. Kedua, 

simbol-simbol dalam ritual ini mengandung makna filosofis yang mendalam: air 

suci sebagai ikon penyucian, asap kemenyan sebagai indeks kehadiran roh leluhur, 

serta hinting lewu (sesajen) dan mantra sebagai simbol spiritual yang disepakati 

secara budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa Mamapas Lewu bukan sekadar 

ritual adat, tetapi merupakan bentuk komunikasi simbolik yang mencerminkan 

nilai-nilai harmonisasi antara manusia, alam, dan roh leluhur. Pendekatan semiotika 

Peirce mampu mengungkap peran penting setiap unsur simbolik dalam menjaga 

keseimbangan hidup masyarakat Dayak sekaligus mempertahankan identitas 

budaya mereka. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط A   16 : ا 1 

 Zh : ظ B   17 : ب 2 

 ` : ع T   18 : ت 3 

 Gh : غ Ts   19 : ث 4 

ج   5   : J   20 ف : F 

 Q : ق H   21 : ح 6 

 K : ك Kh   22 : خ 7 

 L : ل D   23 : د 8 

 M : م Dz   24 : ذ 9 

 N : ن R   25 : ر 10 

 W : و Z   26 : ز 11 

 H : ه S   27 : س 12 

 ` : ء Sy   28 : ش 13 

 Y : ي Sh   29 : ص 14 

 Dh :    ض 15
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1. Vokal   

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal angka atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 Kata sandang: Contoh: (  جَال  al-dîwân (الِّد يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ

bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (وْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan  (الضَّر 

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـُ  Au a dan u 
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2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab  

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي 

 Ȗ u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

  Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (وْرَة  tidak ditulis (الضَّر 

adh dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang bermaka berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ  1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة 2 سْلامَِّ عةَ الإِّ  Al-Jȃmȋ’ah al-Islȃmiyyah الجَامِّ

ود 3 ج   Wahdah al-Wujȗd وَحْدةَ الو 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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 Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic)  atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani , tidak ‘Abd 

as-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْتاَذ    dzahaba al-ustȃdzu ذهََبَ الأ 

 tsabata al-arju ثبََتَ الأَجْر  

ي ِّة   al-harakah al-‘ashriyyah الحَرَكَة العَصْرِّ

 asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أشَْهَد  أنَْ لاَ إِّلهَ إِّلاَّ الله 

الِّح   mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْلاَناَ مَلِّك الصَّ

ك مْ الله  ؤثِّر   yu’tsirukum Allȃh ي 
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رِّ العقَْلِّيَّة   al-mazhȃhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّ

سْتِّطْلَاع  بُّ لإِّ  ’hub al-istithlȃ ح 

نَ الحَيَوَان -al-mȃddah al-mashnȗ ‘ah min al المَادَّة المَصْن وْعَة مِّ

hayawȃn 

 tharf al-‘ayni طَرْف  العَيْن

سَاهَمَة  al-masȃhamah الم 

يْقاً  man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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